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BAB I   
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Kompleksitas yang dihadapi dalam pembangunan overpass adalah terganggunya 
lalu lintas existing akibat proses konstruksi. Pembangunan overpass ini dijadikan 
sebagai objek penelitian di Simpang Susun Jalan Jakarta – Jalan Ibrahim Adji. 
Konstruksi timbunan ditujukan untuk memperoleh struktur tanah yang mempunyai 
kekuatan daya dukung yang memadai, baik sebagai subgrade maupun fondasi dasar 
perkerasan jalan. Timbunan semakin tinggi, maka akan dijumpai permasalahan seperti 
penurunan dan keruntuhan fondasi timbunan yang dapat mempengaruhi bangunan 
disekelilingnya. Penelitian ini membahas pemanfaatan material yang didisain sebagai 
bahan timbunan ringan sehingga tidak menimbulkan permasalahan penurunan stabilitas 
dan mempunyai karakteristik kekuatan daya dukung sebagai subgrade atau fondasi 
perkerasan jalan. 
Hal penting dalam penggunaan material sebagai bahan timbunan jalan yaitu 
mempunyai daya dukung baik sebagai subgrade maupun fondasi bawah perkerasan 
jalan serta tidak menimbulkan permasalahan akibat berat sendiri terhadap tanah 
dasarnya, misalnya penurunan stabilitasnya karena mengalami penurunan dan 
keruntuhan karena berada diatas lapisan tanah lunak yang bersifat kompresibilitas 
tinggi. Permasalahan yang sering terjadi dengan daya dukung sebagai subgrade atau 
fondasi perkerasan jalan karena beberapa material timbunan mempunyai sifat yang tidak 
memenuhi persyaratan, seperti material serpih, tanah ekspansif, tanah lunak dan 
gambut. Daerah-daerah tertentu juga untuk mendapatkan material timbunan yang baik 
harus mendatangkan dari lokasi lain karena hanya dijumpai material yang tidak 
memenuhi persyaratan. 
Pilihan untuk mengatasi masalah ini adalah penggunaan timbunan ringan yang 
dikembangkan sebagai inovasi teknologi. Teknologi ini memanfaatkan material 
pengganti berkualitas tinggi (high grade soil) yang mempunyai self compacted.  
Teknologi ini telah banyak digunakan diluar negeri terutama di Jepang, bahwa 




pada konstruksi timbunan dibelakang abutmen jembatan, perkuatan dan pembentukan 
lereng galian atau lereng proteksi yang tegak karena keterbatasan lahan. Teknologi ini 
juga di Indonesia telah diaplikasikan antara lain untuk penanganan oprit jembatan dan 
badan jalan. 
Teknologi timbunan ringan telah diuji coba dalam skala penuh di lapangan dan 
salah satu teknologi tersebut adalah penggunaan material timbunan jalan mortar busa 
(foamed mortar) sebagai material timbunan. Tahun 2009 dibangun timbunan pada oprit 
jembatan dengan mortar busa lokasi Oprit Jembatan Kedaton, Ruas Jalan Cirebon-
Karang Ampel, Jawa Barat dan tahun 2010 dibangun timbunan jalan dengan mortar 
busa pada badan jalan lokasi Ruas Jalan Pangkalan Lima-Kumai, Pangkalan Bun, 
Kalimantan Tengah. Hasilnya menunjukkan, bahwa penggunaan timbunan ringan 
dengan mortar busa memenuhi kriteria stabilitas dan deformasi baik dari segi penurunan 
diferensial maupun kecepatan penurunan pasca konstruksi seperti ditunjukkan pada 
Gambar 1.1 dan 1.2. 
 
Gambar 1.1 Timbunan ringan dengan mortar busa pada Oprit Jembatan Kedaton, Ruas 
Jalan Cirebon-Karang Ampel, Jawa Barat, Iqbal, M. (2012) 
 
 
Gambar 1.2 Timbunan ringan dengan mortar busa pada badan jalan lokasi Ruas Jalan 




Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh perbandingan deformasi, tegangan dan 
daya dukung ijin pada tanah dasar akibat beban timbunan timbunan ringan dan 
timbunan konvensional. Penggunaan teknologi timbunan ringan ini diharapkan akan 
mengurangi beban timbunan karena beratnya ringan, kekuatan cukup tinggi sebagai 
subgrade, berat isi dan kuat tekan dapat didesain sesuai keinginan sehingga dapat 
mengurangi dampak penurunan jalan diatasnya. Kajian dan analisis perlu dilakukan 
untuk mengetahui kinerja teknologi ini yang disesuaikan dengan kondisi di Indonesia. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana deformasi pada tanah dasar akibat beban timbunan konvensional dan 
timbunan ringan? 
2. Bagaimana tegangan yang terjadi pada lapisan tanah di bawah konstruksi 
timbunan konvensional dan timbunan ringan? 
3. Bagaimana daya dukung yang terjadi disekitar fondasi akibat timbunan 
konvensional dan timbunan ringan? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Lokasi kegiatan dibatasi pada Simpang Susun Jalan Jakarta - Jalan Ibrahim Adjie, 
Bandung, Propinsi Jawa Barat.  
2. Evaluasi struktur baja bergelombang tidak dilakukan. 
3. Perencanaan geometri jalan, manajemen lalu lintas, dan kriteria perlengkapan 
jalan tidak dibahas. 
4. Perhitungan biaya tidak dilakukan 
5. Pemodelan menggunakan plane strain 2D 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 
1. Mendapatkan perbandingan nilai deformasi pada tanah dasar akibat timbunan 




2. Memperoleh nilai tegangan pada lapisan tanah dibawah konstruksi timbunan 
konvensional dan timbunan ringan 
3. Memperoleh besaran daya dukung disekitar fondasi akibat timbunan konvensional 
dan timbunan ringan. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan, bahwa dengan timbunan ringan dapat mengurangi 
beban pada konstruksi timbunan sehingga mengurangi dampak penurunan jalan 
diatasnya. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang 
alternatif material pengganti timbunan, referensi dan pengetahuan dalam 
mengevaluasi timbunan dengan material ringan. 
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